BAB V

PENUT UP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan, bahwa mental model guru pada pembelajaran IPA terkait
dengan kompetensinya dengan didapatkan data otentik yakni:
1. Kompetensi Pedagogik

e Rata-rata guru dalam membelajarkan IPA masih memiliki
kendala yakni tidak selalu mengkaji akar permasalahan yang
sebenarnya terjadi, dalam menyelesaikan masalah terkait
kompetensi pedagogik (aspek pemahaman terhadap peserta
didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan potensi)

e Tidak semua guru saling terbuka dengan guru yang lain
mengenai alasan-alasan dibalik pandangan atau tindakan
mereka dalam melihat permasalahan terkait pemahaman hal
tersebut

e Kebanyakan guru-guru yang ada rata-rata tidak bersedia

mengungkapkan keterbatasan-keterbatasan dari pikiran atau
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pandangan sendiri yang dapat keliru terkait pemahaman
mereka
e Hanya beberapa guru bersedia meminta pendapat orang lain

dalam mengingatkan, memberi kritikan

2. Kompetensi Profesional

e Dalam hal selalu mengkaji akar permasalahan yang sebenarnya
terjadi, terkait dengan kompetensi profesional hanya beberapa
guru yang melakukan hal ini dalam penguasaan materi secara
luas, bagaimana kejelasan dalam penyajian,bagaimana
menggembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif

e Ada beberapa guru pun tidak saling terbuka dengan guru yang
lain mengenai alasan-alasan dibalik pandangan atau tindakan
mereka dalam melihat permasalahan terkait hal tersebut

e Hanya ada beberapa guru bersedia mengungkapkan
keterbatasan-keterbatasan dari pikiran atau pandangan sendiri
yang dapat keliru terkait aspek ini

e Hanya beberapa guru bersedia meminta pendapat orang lain

dalam mengingatkan, memberi kritikan terkait hal ini
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Kompetensi Kepribadian

Rata-rata guru paham bagaimana mengembangkan kerja sama
dan membina kebersamaan dengan teman sejawat tanpa
memperhatikan perbedaan yang ada (suku, agama,dan gender)
Guru-guru paham bagaimana menghormati dan menghargai
teman sejawat sesuai dengan kondisi dan keadaan masing-
masing

Rata guru paham bagaimana berperilaku sopan dalam
berbicara, berpenampilan, dan berbuat terhadap semua pesera
didik, orang tua, dan teman sejawat, kewajiban seorang guru
Kebanyakan guru merasa bangga sebagai guru

Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua
kegiatan lain diluar jam mangajar berdasarkan ijin dan
persetujuan pengelola sekolah

Beberapa guru paham bagaimana memanfaatkan waktu luang
selain mengajar untuk kegiatan yang produktif terkait dengan

tugas

Kompetensi Sosial

Kebanyakan guru menyampaikan informasi tentang kemajuan,
kesulitan, dan potensi peserta didik kepada orang tuanya, baik

dalam pertemuan formal maupun tidak formal
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e Kebanyakan guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan

teman sejawat

Sehingga dapat dikatakan bahwa mental model guru dalam
membelajarkan IPA terkait kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial tergolong
masih kurang baik/rendah dengan mental model yang seperti
disebutkan diatas berdampak kepada pembelajaran dikelas dan juga
peserta didik yakni peserta menjadi tidak aktif dalam proses
pembelajaran, media yang digunakan dalam pembelajaran tidak
bervariatif, efektif dan efisien akan menjadi cenderung membosankan,
juga dalam hal mengelola kelas, dan penguasaan materi pembelajaran
siguru tidak akan baik dan seimbang dengan kejelasan dalam

penyajian materi
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B. Saran

Untuk lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas mental model

guru yang belajar dalam membelajarkan IPA di SMAN 3 Tambun-

Selatan terkait kompetensinya,hal yang disarankan adalah:

1.

Dilihat dari peraspek dalam kompetensi guru dalam pembelajaran
IPA diminta untuk selalu mengkaji akar permasalahan yang
sebenarnya terjadi, dalam menyelesaikan masalah

Guru-guru pun harus mau saling terbuka dengan guru yang lain
mengenai alasan-alasan dibalik pandangan atau tindakan mereka
dalam melihat permasalahan terkait pemahaman hal tersebut
terhadap peserta didik dalam pembelajaran yang diampu
Guru-guru juga harus bersedia mengungkapkan keterbatasan-
keterbatasan dari pikiran atau pandangan sendiri yang dapat
keliru terkait pemahaman terhadap peserta didik dalam
pembelajaran yang diampu

Guru hasrus mau bersedia meminta pendapat orang lain dalam

mengingatkan, memberi kritikan



